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Abstract—Penelitian ini merancang "IoT-Based Infaq Box" 

sebagai solusi inovatif untuk pengumpulan donasi di 

Indonesia. Dikendalikan melalui smartphone dan terhubung 

Wi-Fi, infaq box bergerak di depan jemaah selama sholat, 

memanfaatkan sensor inframerah, kamera ov2640,. 

Manfaatnya termasuk menyederhanakan pengumpulan 

donasi, mengurangi usaha manual, dan memberikan 

fleksibilitas kepada jemaah. Meskipun fokus pada teknologi 

IoT, penelitian ini mengakui keterbatasan dan pentingnya 

analisis lebih lanjut untuk memastikan efektivitasnya, 

membuka peluang pengembangan di masa depan. 

Keywords—IoT,Sensor Inframerah,Kamera ov2064 

I. PENDALULUAN  

Indonesia adalah negara mayoritas muslim terbesar 

didunia.berdasarkan laporan The Royal Islamic Strategic 

Studies Centre (RISSC) menunjukkan jumlah populasi 

muslim di Indonesia mencapai 237,55 juta jiwa.jumlah ini 

merupakan yang terbanyak di kawan negara 

ASEAN,maupun secara global[1]. salah satu ibadah kaum 

muslim adalah masjid. Masjid merupakan tempat ibadah 

yang memiliki banyak fungsi, salah satunya adalah sebagai 

tempat pengumpulan infak, zakat, dan sedekah (ZIS). ZIS 

merupakan salah satu ibadah yang dilaksanakan oleh umat 

Islam dan memiliki banyak manfaat baik bagi pemberi 

maupun penerima.Namun, masih banyak masjid atau 

lembaga pengelola infak yang mengalami kendala dalam 

pengumpulan dan pengelolaan infak.[2] 

Dari beberapa masalah terjadi yang berkait dengan kotak 

amal masjid. Diantaranya kurangnya distribus terhadap 

jamaah yang masih kurang efisien dikarenakan kurang 

kesadaran oleh jamaah untuk menggerakkan kotak amal 

masjid[3]. 

Maka di zaman modern ini terdapat teknologi terkait kotak 

infaq juga pernah diciptakan untuk kebutuhan 

tertentu.beberapa penelitian sebelumnya yang menjadi 

acuan dalam penelitian ini, yang pertama yaitu dari Syarif 

Maulana yang berjudul “Rancang Bangun Prototype Robot 

Follow Me Untuk Membantu Mengangkat Beban Barang 

Berbasis Mikrokontroller”. Dalam penelitiannya ia membuat 

sebuah robot pembawa beban barang yang dapat bergerak 

mengikuti penggunanya. Robot ini bekerja dengan 

memanfaatkan sensor ultrasonik dan sensor inframerah. 

Sensor ultrasonik berfungsi untuk memberikan perintah agar 

robot dapat bergerak mengikuti objek di depannya. Jika 

objek sudah cukup dekat dengan robot maka robot akan 

berhenti. Selain itu, jika objek terlalu dekat maka sensor 

ultrasonik dan sensor inframerah akan memberikan perintah 

untuk mundur.[4] 

Penelitian selanjutnya yaitu dari Ritzkal dan Siti Patimah 

yang berjudul “Pemanfaatan Robot Kotak Amal Pada Masa 

Pandemi COVID-19”. Penelitian ini menggunakan konsep 

yang sama seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Akil dkk. yaitu membuat kotak amal yang 

dapat bergerak sesuai jalur garis hitam dan berhenti secara 

otomatis dengan mengatur waktu berhenti selama 5 detik 

sebelum memulai pergerakkan kembali. Perbedaannya 

adalah kotak amal diberikan tambahan pengamanan berupa 

RFID untuk meminimalisir terjadinya pembobolan.[5]. 

Berdasarkan penguraian di atas maka penelitian ini 

membuat judul“ RANCANG BANGUN KOTAK INFAQ 

BERBASIS IoT”. 

pada sistem ini hanya maju dan mundur didepan para 

jamaah yang melaksankan sholat atau ibadah.dikarenakan 

lingkup tempat ibadah sanagt kurang lebar untuk area 

berjalan dan posisi kotak ini dibagian kiri .sistem ini 

pengendali yang menggunakan smartphone yang dianggap 

lebih fleksibel dan lebih unggul. 

Rancang bangun kotak infaq berbasis IoT ini adalah 

menentukan shaff yang ingin bersedekah.kemudian harus 

terkoneksi pada wifi dan IP address.apabila terhubung maka 

kota infaq berjalan dengan 3 input yaitu,sensor infrared 

obcle dan camera ov2640.sensor infrared sebagai sistem 

penuh dalam kotak infaq.apabila kotak infaq tersebeut 

penuh maka lampu LED akan hidup berwarna merah dan 

apabila tidak ada tercapai uang atau masih dalam tidak 

penuh maka lampu LED berwarna hijau akan hidup. Input 

ke-2 adalah sensor infrared obcle sebagai mendeteksi uang 

masuk akan tampilan LCD yang mencul ucapan “terima 

kasih”.camare ov2640 ini sudah tersambung pada esp 

sehinngga camera pun hanya sebagai pendeteksi objektif 

pada manusia. 

1.1 Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah dari oenelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana cara merancang design pada kotak infaq? 

2. Bagaimana cara membuat kotak infaq ? 

3. Bagaimana mengukur pada keberhasilan pada sistem 

kotak infaq? 

1.2 Tujuan 

Tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Membuat rancang sesuai design mekanikal dan 

elektrikal pada kotak infaq 

2. Membuat dengan sistem kotak infaq IoT 

3. Melakukkan uji coba dan menganalisis keberfungsian 

kotak infaq automatis 
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1.3 Manfaat 

Manfaat dari penelitian kotak infaq ini : 

1. pengumpulan donasi menjadi lebih mudah dan 

praktis. Hal ini dapat mendorong partisipasi lebih 

banyak orang dalam berinfaq, karena mereka dapat 

melakukan donasi dengan cepat dan tanpa kerumitan. 

2. Kotak Infaq dapat mengurangi waktu dan tenaga 

yang dibutuhkan dalam proses pengumpulan donasi 

secara manual.  

3. jamaah dapat dengan mudah menentukan jumlah 

infak yang ingin disedekahkan. Mereka dapat 

mengatur jumlah infak yang diinginkan melalui 

pengendali yang menggunakan smartphone. Hal ini 

memberikan fleksibilitas dan kenyamanan bagi 

jamaah dalam berinfak. 

1.4 Batasan  

Batasan pada penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian ini terbatas pada penggunaan teknologi 

IoT (Internet of Things) dan komponen-komponen 

yang telah disebutkan, seperti sensor proximity, 

sensor infrared obstacle, dan kamera OV2640. 

Batasan teknologi ini dapat mempengaruhi 

efektivitas dan aplikabilitas sistem pada skala yang 

lebih luas. 

2. Penelitian ini mungkin memiliki keterbatasan dalam 

hal sumber daya finansial untuk pengembangan dan 

implementasi kotak infaq berbasis IoT. Ini dapat 

mempengaruhi lingkup dan kompleksitas solusi 

yang dapat dicapai dalam penelitian 

 
. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kotak Infaq 

Kotak infak adalah tempat masuknya uang sedekah atau 

sumbangan biasanya diletakkan ditempat umum seperti 

Masjid, warung makan, toko swalayan, dan jasa binatu. 

Kotak amal masih menjadi pilihan di banyak masjid di 

sekitar Indonesia untuk saat-saat ini. Hal ini dikarenakan 

belum banyak orang-orang Indonesia yang mengenal apa itu 

e-money, maka dari itu kotak amal masjid adalah sarana 

yang tepat untuk menampung uang sumbangan dari para 

jamaah masjid[6]. 

B. Sensor Infrared Ovaid Obscacle 

Sensor IR adalah sebuah sensor yang dapat mendeteksi 

rintangan menggunakan Pantulan cahaya inframerah. Ketika 

modul sensor mendeteksi sebuah halangan atau object di 

depan sensor maka akan diperoleh pantulan cahaya dengan 

intensitas yang diatur sensitivitas nya dengan sebuah 

potensiometer. Nilai yang dihasilkan adalah HIGH atau 

LOW, Sensor ini akan bernilai LOW, jika mendeteksi ada 

penghalang didepannya, dan bernilai HIGH jika tidak ada 

penghalang.[7] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. ESP 32 Cam 

Modul ESP32-Cam adalah modul kamera yang 

dilengkapi dengan wifi dan bluetooth. Harganya yang sangat 

murah sehingga peminatnya sangat banyak, modul ini 

sangat cocok untuk projek IoT sehingga banyak aplikasi IoT 

menggunakan modul kamera ini, misalkan untuk perangkat 

rumah pintar, kontrol nirkabel Industri, sistem keamanan, 

identifikasi kode QR, dan aplikasi IoT lainnya[8]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. LCD I2C Display 

LCD (Liquid Crystal Display) merupakan komponen 

elektronika yang berfungsi untuk menampilkan suatu data 

dapat berupa karakter, huruf, symbol maupun grafik. Karena 

ukurannya yang kecil maka LCD banyak dipasangkan 

dengan Mikrokontroller. LCD tersedia dalam bentuk modul 

yang mempunyai pin data, kontrol catu daya, dan pengatur 

kontras.[9] 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2. ESP 32 CAM 

Gambar  1.Sensor Infrared Obcacle  

Gambar  3.LCD I2C 



E. LED Merah 

LED  atau  singkatan  dari Light  Emitting  Diode 

adalah  salah  satu  komponen elektronik yang tidak asing 

lagi di kehidupan saat ini. LED banyak dipakai, seperti 

untuk  penggunaan  lampu  penerangan,  rambu-rambu  

lalu  lintas,  lampu  indikator peralatan   elektronik   

hingga   ke   industri.   LED   ini   banyak   digunakan   

karena komsumsi  daya  yang  dibutuhkan  tidak  terlalu  

besar.[10] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Motor DC 

Sesuai dengan namanya, motor dc adalah jenis motor 

yang dikendalikan searah atau DC (direct current). motor 

ini memiliki dua kabel, satu kabel dihubungkan ke 

tegangan positif, dan kabel kedua dihubungkan ke ground. 

kabel yang ketegangan positif boleh yang mana saja. Arah 

putaran rotor (bagian motor yang berputar) ditentukan 

oleh kabel yang terhubung ke tegangan positif.[11] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. L298  

L298 adalah sirkuit monolitik terintegrasi dalam 

15- memimpin paket Multiwatt dan PowerSO20. Ini 

adalah sebuah tegangan tinggi, driver jembatan penuh 

ganda arus tinggi yang ditandatangani untuk menerima 

tingkat logika dan penggerak TTL standar beban induktif 

seperti relay, solenoid, DC dan motor loncatan. Dua input 

pengaktifan disediakan untuk mengaktifkan atau 

menonaktifkan perangkat secara independen dari sinyal 

yang dimasukkan. Penghasil transistor yang lebih rendah 

dari masing-masing jembatan dihubungkan bersama dan 

terminal eksternal yang sesuai dapat digunakan untuk 

menghubungkan resistor penginderaan eksternal. 

Tambahan supply input disediakan agar logika bekerja 

pada tegangan lebih rendah.[12] 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PELAKSANAAN 

A. Perancangan Sistem 

Dalam menyelesaikan penelitian, terdapat urutan atau 

langkah-langkah yang perlu diikuti untuk mencapai 

hasil yang sistematis dan berkualitas seperti yang 

dijelaskan di bawah ini. 

1. Perancangan sistem pada control Kotak Infaq 

untuk kotak infaq yang akan berjalan pada shaff 

jamaah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 
Cara kerja dari rancang kotak infaq di atas adalah 
bagian yang untuk berjalan pada saat pengoperasian 
atau pembagian kotak infaq ketika sedang kultum 
atau ceramah. 

2. Perancangan sistem pada masuk uang kedalam 

kotak infaq 

Untuk mengetahui pada dalam kotak infaq 

apabila kotak infaq tersebut penuh atau tidak 

nyainfaq dan ditandai Lampu merah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

B. Perangkat Elektrikal  

Perancangan kotak infaq ini terbagi 2 macam,yaitu  

a. Perangkat Eletrikal pada Sistem Pengoperasian 
pada Kotak Infaq 

Perangkat ini dapat bertujuan untuk 
memudahkan seseorang dapat mengerjakan 
sistem pada gambar  yang di gunukan aplikasi 
fritzing.berikut gambar  dibawah: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  5.MOTOR DC 

Gambar  6.L298 

Gambar  7.Blok Diagram pada Control Kotak Infaq 

Gambar  8.Blok Diagram pada Uang Masuk  

Gambar  9.Elektrikal pada Control Kotak Infaq 

Gambar  4. LED MERAH 



Komponen-komponen terhadap pada gambar: 

1.Baterai 3,7v x2 4. Chip L982 

2.Power Skalar  5. ESP 32 CAM 

3. chip 7850  6. Motor DC 

Perancangan Elektrikal dapat dilihat pada ESP 
32s adalah Kontrol dari bagian-bagian internal 
nya.maka sistem pada komponen di atas akan 
berjalan dengan lancar dan tegangan volt nya. 

b. Perangkat Elektrikal pada Pemasukkan Uang 
kedalam Kotak Infaq  

Perangkat elektrikal ini dapat bertujuan untuk 
memantau pada kotak infaq apabila kotak itu 
sudah penuh atau tidak nya.sistem ini dapat 
dipergunakan seseorang yang mengerjakan pada 
kotak infaq ini.berikut pada gambar di bawah 
dan komponen-komponen di kotak infaq: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komponen-komponen di atas,yaitu: 

1. Baterai 9v  

2. Arduino Uno  

3. Sensor infrared  

4. Lampu Led dan resistor 

5. LCD I2C 

C. Perangkat Mekanikal 

 Desain Mekanikal berarti desian sistem dan 
komponen yang bersifat mekanis, produk, struktur, 
perangkat dan instrumen. Desain dibuat berujuan 
untuk memudahkan seseorang dalam merancang 
suatu objek agar lebih memahami bentuk suatu 
gambar. Desain mekanikal Dibawah ini dibuat 
dengan menggunakan Autocad. 

 

 

 

 

 

 

 

D. Flowchart 

Pada tahap awal rancangan kotak infaq 

berbasis IoT.pertama,kita akan menghidupkan 

elektrikal kotak infaq.kemudian pengoperasian kotak 

infaq ke shaff jamaah masjid.lalu,berjalan pada shaff 

jamaah.kemadian jamaah akan masukkan uang ke 

lubang infaq dan akan muncul tampilan di LCD.jika 

kotak infaq penuh didalam nya maka kotak infaq 

akan kembali ke tempat operator,jika tidak penuh 

kotak nya.maka kotak tersebut akan berjalan seperti 

awalan input tadi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

E. Pembentukan Sistem Aplikasi Control 

Aplikasi rancang bangun kotak infaq melalui 

pemogramman dari esp 32 cam.ketika pemogramman 

telah di running.maka akan muncul dari serial monitor 

untuk memasukkan alat IP address dan akan koneksi 

ke google atau Microsoft edge.bisa juga dengan 

koneksi apabila sudah terkoneksi dengan WIFI yang 

kita hubungkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar  10.Elektrikal pada Masuk dan Penuh Kotak Infaq 

Gambar  11.Perangkat Mekanikal pada Rancang 

Bangun Kotak Infaq 

Gambar  12.Flowchart pada Rancang Bangun  Kotak 

Infaq 

Gambar  13.Aplikasi pada Rancang Bangun Kotak 

Infaq 



F. Pengujian 

 Pengujian yang dilakukan untuk membuktikan 
apakah alat berkerja sesuai perancangan dan 
pengambilan data untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan dari rancang kotak infaq berbasis 
IoT.Ada tiga pengujian yang akan dilakukan yaitu 
pengujian keaktifan pada Kamera dan pengujian 
terdeteksi pada sensor infrared. 

a. Pengujian Kamera OV2640 

Pengujian keaktifan Kamera ini dapat 
melihat kamera dapat bekerja serta dapat 
menampilkan gambar dan video serta dapat 
dilihat pada aplikasi atau alamat IP address. 

b. Pengujian Sensor Infrared 

Pengujian sensor ultrasonik diuji dengan 
cara terdeteksi pada LCD dan Lampu 
merah.untuk mengetahui tentang keaktifan 
pada sensor tersebut. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

pembahasan hasil dari pengujian alat dan pengambilan 
data yang merupakan tahap untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan dari alat. Dimana data yang diambil adalah 
pengujian kamera ov2640 dan pengujian sensor infrared. 

A. Hasil Pengujian Kamera OV2640 

Hasil dari pengujian ini melihat dari aplikasi atau IP 
address untuk mengecek aktif atau tidak pada perorang. 

 

JAMAAH KAMERA WAKTU 

TERBACA TIDAK 
TERBACA  

Orang Pertama     2.01 s 

Orang Kedua    1.23 s 

Orang Ketiga     4.23 s 

Orang Keempat    2.23 s 

Orang Kelima    5.23 s 

Tabel 1.Hasil Pengujian pada Kamera esp 32 cam 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketika terjadi error atau No sinyal maka melakukan reload 

sampai muncul tampilan Control pada rancang bangun 

kotak infaq.apabila tidak muncul lagi melakukan dengan 

masukkan pemogramman pada esp 32 cam. 

B. Hasil Pengujian Sensor Infrared ke LCD I2C 

Hasil Pengujian sensor infrared ini dapat kedua output 
yakni LCD I2C. 

Tabel 2.Hasil Pengujian LDC I2C 
 

Jumlah 
masuk Uang 

TERDETEKSI WAKTU KETERAN
GAN 

YA TIDAK 

Uang Pertama    8.43 s Sensor Aktif 

Uang Kedua     8.20 s Sensor Aktif 

Uang Ketiga    9 s Sensor Aktif  

Uang Keempat    8.43 s Sensor Aktif 

Uang Kelima    10 s Sensor Aktif 

Gambar  14.Notifikasi Error Rancang Bangun Kotak 

Infaq 

Gambar  15.Notifikasi NO Sinyal pada Rancang 

Bangun Kotak Infaq 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 16 terlihat ketika pemasukkan uang akan 
muncul tampilan ucapan TERIMA KASIH.bahwanya 
sensor infrared pertama aktif dengan cara lubang tersebut. 

C. Hasil Pengujian Sensor Infrared ke Led Merah 

Hasil Pengujian ini akan terlihat keaktifan pada sensor dan 

Led Merah. 

Sensor 

Infrared 

LED MERAH WAKTU Keterangan 

YA TIDAK 

Sensor Ke-1    2 s Led menyala 

Sensor Ke-2    2 s Led menyala 

Sensor Ke-3    2 s Led menyala 

Sensor Ke-4    2 s Led menyala 

Sensor Ke-5    2 s Led menyala 

Tabel 3.Hasil Pengujian Led Merah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN  

merancang dan membuat kotak infaq berbasis IoT yang 
terhubung dengan smartphone. Kotak infaq ini dilengkapi 
dengan sensor infrared, sensor proximity, dan kamera 
OV2640 yang digunakan untuk mendeteksi pembayaran 
infak, menampilkan ucapan terima kasih di layar LCD, dan 
menunjukkan jika kotak infaq penuh secara visual. 
Penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan, seperti 
memudahkan pengumpulan dan pengelolaan infak, 
mengurangi waktu dan tenaga yang dibutuhkan dalam 
proses pengumpulan donasi, dan memberikan fleksibilitas 
bagi jamaah dalam berinfak. Namun, penelitian ini 
memiliki batasan dalam penggunaan teknologi IoT dan 
sumber daya finansial untuk pengembangan dan 
implementasi kotak infaq. Oleh karena itu, penelitian ini 
memberikan kontribusi dalam meningkatkan efektivitas 
dan aplikabilitas pengumpulan infak menggunakan 
teknologi terkini. 

B. SARAN 

Setelah melakukan pengujian dan analisa dapat 
diperoleh beberapa saran untuk pengembangan lebih 
lanjut diantaranya : 

1. Agar tidak mudah mengetehaui posisinya 
sendiri dalam lingkungan yang tidak dikenal 
memakai sensor lidar. 

2. Agar aplikasi tidak menghilang maka 
membuat web dari control nya secara 
permanen 
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